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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi belajar, resiliensi, dan keterlibatan orang tua 

terhadap prestasi akademik siswa kelas XI MSH Bogor serta menguji peran keterlibatan orang tua sebagai 

moderator. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 131 siswa yang dipilih melalui 

proportionate stratified random sampling dari populasi 185 siswa. Data motivasi belajar, resiliensi, dan 

keterlibatan orang tua dikumpulkan menggunakan kuesioner, sedangkan prestasi akademik diukur melalui 

nilai rata-rata rapor semester terakhir. Analisis dilakukan menggunakan Moderated Regression Analysis 

dengan bantuan JASP 0.97.1. Hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi akademik (β = 0,437; p < 0,001). Resiliensi juga berpengaruh positif dan 

signifikan (β = 0,237; p = 0,001), demikian pula keterlibatan orang tua (β = 0,239; p < 0,001). Interaksi 

motivasi belajar dan keterlibatan orang tua tidak signifikan (β = 0,019; p = 0,775). Sebaliknya, interaksi 

resiliensi dan keterlibatan orang tua signifikan (β = 0,198; p = 0,005). Model moderasi secara keseluruhan 

signifikan (F = 28,420; R² = 0,532; p < 0,001). Temuan menunjukkan bahwa motivasi dan resiliensi 

merupakan sumber daya psikologis yang berkaitan dengan capaian akademik, sedangkan keterlibatan orang 

tua memiliki fungsi langsung dan fungsi moderasi yang selektif pada hubungan resiliensi dengan prestasi 

akademik. 

 

Kata kunci: motivasi belajar; resiliensi; keterlibatan orang tua; prestasi akademik; moderasi 

 

ABSTRACT 

This study examined the effects of learning motivation, resilience, and parental involvement on the 

academic achievement of Grade XI students at MSH Bogor and tested the moderating role of parental 

involvement. A quantitative design involved 131 students selected through proportionate stratified random 

sampling from a population of 185 students. Learning motivation, resilience, and parental involvement 

were measured using questionnaires, while academic achievement was assessed using students’ latest 

semester report-card averages. Data were analyzed using Moderated Regression Analysis with JASP 

0.97.1. Learning motivation had a positive and significant effect on academic achievement (β = 0.437; p < 

0.001). Resilience also had a positive and significant effect (β = 0.237; p = 0.001), as did parental 

involvement (β = 0.239; p < 0.001). The interaction between learning motivation and parental involvement 

was not significant (β = 0.019; p = 0.775). In contrast, the interaction between resilience and parental 

involvement was significant (β = 0.198; p = 0.005). The overall moderation model was significant (F = 

28.420; R² = 0.532; p < 0.001). These findings indicate that motivation and resilience are psychological 

resources associated with academic achievement, while parental involvement has both a direct role and a 

selective moderating role in the resilience-achievement relationship. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Prestasi akademik menjadi salah satu 

indikator penting untuk menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Namun, capaian akademik 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

kognitif. Faktor psikologis dan lingkungan juga 

memengaruhi bagaimana siswa mengalokasikan 

usaha, mempertahankan keterlibatan belajar, dan 

merespons kesulitan. Penelitian ini memusatkan 

perhatian pada motivasi belajar, resiliensi, dan 

keterlibatan orang tua sebagai tiga faktor yang 

secara konseptual dapat menjelaskan variasi 

prestasi akademik siswa. 

Konteks penelitian memiliki 

karakteristik khusus. Siswa kelas XI Ma’had 

Syaraful Haramain (MSH) Bogor belajar dalam 

sistem pendidikan berasrama. Siswa tidak 

tinggal bersama keluarga dalam aktivitas harian. 
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Kondisi ini membuat bentuk keterlibatan orang 

tua berbeda dari konteks sekolah reguler. Orang 

tua tetap dapat memberi perhatian, 

berkomunikasi, mendukung proses belajar, dan 

bekerja sama dengan sekolah, tetapi tidak dapat 

melakukan pengawasan belajar secara langsung 

setiap hari. Karena itu, penelitian ini menguji 

apakah keterlibatan orang tua tetap berhubungan 

dengan prestasi akademik dan apakah dukungan 

tersebut mengubah kekuatan hubungan faktor 

psikologis siswa dengan prestasi akademik. 

 

Secara teoritis, penelitian ini 

menggabungkan tiga perspektif. Ecological 

Systems Theory Bronfenbrenner menempatkan 

keluarga sebagai bagian dari microsystem yang 

berinteraksi dengan perkembangan individu. 

Self-Determination Theory menjelaskan bahwa 

motivasi berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan autonomy, competence, dan 

relatedness (Deci & Ryan, 2000). Sementara itu, 

model Hoover-Dempsey dan Sandler (2005) 

menjelaskan alasan dan bentuk keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak. Ketiga 

perspektif tersebut memberikan dasar untuk 

menempatkan motivasi belajar dan resiliensi 

sebagai sumber daya internal, serta keterlibatan 

orang tua sebagai faktor eksternal yang dapat 

berfungsi langsung maupun sebagai moderator. 

 

Motivasi belajar menentukan arah dan 

ketekunan usaha belajar. Siswa yang memiliki 

dorongan belajar lebih kuat cenderung 

menetapkan tujuan, mengalokasikan waktu, dan 

mempertahankan upaya. Self-Determination 

Theory menekankan pentingnya otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan dalam 

membangun motivasi yang lebih mandiri dan 

berkelanjutan (Deci & Ryan, 2000). Temuan 

Credé dan Kuncel (2008) juga menunjukkan 

bahwa kebiasaan, keterampilan, dan sikap 

belajar merupakan prediktor penting 

keberhasilan akademik. Dengan demikian, 

motivasi belajar diperkirakan memiliki 

hubungan positif dengan prestasi akademik. 

 

Resiliensi merujuk pada kapasitas untuk 

beradaptasi secara positif ketika menghadapi 

tekanan atau kesulitan. Masten (2001) 

memandang resiliensi sebagai proses adaptasi 

yang terbentuk melalui interaksi antara aset 

individu dan sistem pendukung. Connor dan 

Davidson (2003) mengoperasionalkan konstruk 

tersebut melalui Connor-Davidson Resilience 

Scale. Dalam proses belajar, resiliensi dapat 

membantu siswa tetap berusaha setelah 

mengalami kegagalan, mengelola tekanan, dan 

menyesuaikan strategi. Penelitian terdahulu 

dalam tesis ini juga menunjukkan kaitan 

resiliensi dengan capaian akademik, sehingga 

penelitian ini menguji pengaruh resiliensi 

terhadap prestasi akademik. 

 

Keterlibatan orang tua mencakup 

tindakan yang mendukung pendidikan anak di 

rumah dan di sekolah. Epstein (2018) 

menekankan komunikasi, dukungan belajar, dan 

kemitraan dengan sekolah. Hoover-Dempsey 

dan Sandler (2005) menjelaskan bahwa 

keterlibatan orang tua dapat memengaruhi 

pencapaian melalui dukungan, motivasi, 

pendampingan, dan pembentukan keyakinan 

akademik. Meta-analisis Fan dan Chen (2001) 

serta Hill dan Tyson (2009) menunjukkan 

hubungan positif antara keterlibatan orang tua 

dan capaian akademik. Namun, konteks asrama 

menghadirkan pertanyaan yang berbeda karena 

keterlibatan orang tua tidak berlangsung melalui 

kehadiran fisik harian. 

 

Research gap penelitian ini terletak 

pada dua aspek. Pertama, motivasi belajar, 

resiliensi, dan keterlibatan orang tua sering 

diperlakukan sebagai prediktor yang berdiri 

sendiri. Penelitian ini menguji apakah efektivitas 

sumber daya internal siswa bergantung pada 

tingkat keterlibatan orang tua. Kedua, sebagian 

besar kajian keterlibatan orang tua berangkat dari 

konteks siswa yang tinggal bersama keluarga. 

Pengujian pada siswa sekolah berasrama dapat 

memperluas pemahaman tentang bagaimana 

dukungan keluarga bekerja ketika interaksi 

berlangsung dari jarak jauh. 

 

Berdasarkan kerangka tersebut, 

penelitian ini menguji enam hipotesis. H1 

menguji pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi akademik. H2 menguji pengaruh 

resiliensi terhadap prestasi akademik. H3 

menguji pengaruh keterlibatan orang tua 

terhadap prestasi akademik. H4 menguji 

moderasi keterlibatan orang tua pada hubungan 

motivasi belajar dan prestasi akademik. H5 

menguji moderasi keterlibatan orang tua pada 

hubungan resiliensi dan prestasi akademik. H6 

menguji signifikansi model yang memuat 

motivasi belajar, resiliensi, keterlibatan orang 

tua, serta interaksi keduanya secara simultan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

 

Prestasi akademik dalam penelitian ini 

diperlakukan sebagai capaian belajar berbasis 

hasil yang dapat diamati melalui nilai. Santrock 

(2011) menempatkan prestasi akademik sebagai 

hasil yang dicapai siswa dalam bidang akademis. 

Costa et al. (2024) melalui systematic review 

juga menempatkan nilai, grade point average, 

dan skor tes sebagai indikator objektif capaian 

akademik. Pilihan ini sesuai dengan penelitian 

yang menggunakan nilai rata-rata rapor sebagai 

ukuran prestasi akademik. 

 

Motivasi belajar dipahami melalui Self-

Determination Theory. Deci dan Ryan (2000) 

menjelaskan bahwa kebutuhan autonomy, 
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competence, dan relatedness menjadi dasar 

motivasi yang lebih mandiri. Dalam penelitian 

ini, motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

diperlakukan sebagai satu skor komposit. 

Resiliensi dipahami sebagai kapasitas adaptif 

yang memungkinkan siswa menghadapi tekanan 

dan kembali menjalankan fungsi secara efektif 

(Masten, 2001; Connor & Davidson, 2003). 

Keterlibatan orang tua dipahami sebagai 

tindakan dukungan di rumah dan di sekolah yang 

dapat memengaruhi perkembangan akademik 

siswa (Hoover-Dempsey & Sandler, 2005; 

Epstein, 2018). 

 

Kerangka ekologis Bronfenbrenner 

menempatkan keluarga dan sekolah sebagai 

lingkungan yang berinteraksi dengan 

perkembangan siswa (Bronfenbrenner, 1979). 

Dalam konteks asrama, kedekatan fisik keluarga 

berkurang, tetapi hubungan keluarga tetap dapat 

berlangsung melalui komunikasi dan dukungan. 

Karena itu, keterlibatan orang tua secara teoritis 

dapat bekerja sebagai faktor lingkungan yang 

memiliki pengaruh langsung dan dapat 

mengubah hubungan antara sumber daya internal 

siswa dengan prestasi akademik. 

 

Prestasi akademik dalam penelitian ini 

tidak diposisikan sebagai gambaran seluruh 

pengalaman belajar siswa. Peneliti menggunakan 

ukuran berbasis hasil karena tujuan penelitian 

berfokus pada variasi capaian akademik. Nilai 

rapor memberikan ukuran yang tersedia secara 

administratif dan tidak bergantung pada persepsi 

siswa mengenai keberhasilan dirinya. Pilihan ini 

juga mengurangi risiko kesamaan metode 

pengukuran antara prediktor psikologis dan 

variabel hasil. 

 

Motivasi belajar memiliki dua sumber 

dorongan dalam instrumen penelitian. Pada 

kutub intrinsik, siswa belajar karena minat, rasa 

tanggung jawab, keyakinan terhadap 

kemampuan, dan keterhubungan dengan 

lingkungan belajar. Pada kutub ekstrinsik, 

dorongan dapat muncul karena hadiah, nilai, 

pujian, teguran, atau hukuman. Kerangka ini 

mengikuti Self-Determination Theory yang 

membedakan kualitas sumber motivasi dan 

menjelaskan bahwa kebutuhan autonomy, 

competence, dan relatedness mendukung 

motivasi yang lebih mandiri (Deci & Ryan, 

2000). Orientasi penguasaan juga relevan karena 

fokus pada perkembangan kemampuan dan 

pemahaman dapat mendukung keterlibatan 

belajar yang berkualitas (Elliot & McGregor, 

2001; Pintrich, 2003). 

 

Resiliensi dalam penelitian ini tidak 

dibatasi pada resiliensi akademik. Peneliti 

menggunakan konstruk umum CD-RISC-25  

 

 

 

yang memandang resiliensi sebagai 

kapasitas adaptif lintas situasi. Konstruk tersebut 

mencakup aspek kompetensi personal, 

penerimaan perubahan, pengendalian diri, 

dukungan sosial, dan dimensi lain yang 

tercermin dalam instrumen. Perspektif Masten 

(2001) menegaskan bahwa resiliensi terbentuk 

melalui interaksi antara aset individu dan sistem 

pendukung. Karena itu, resiliensi secara 

konseptual memiliki titik temu dengan 

keterlibatan orang tua sebagai sumber dukungan 

sosial. 

 

Keterlibatan orang tua diperlakukan 

sebagai perilaku yang dapat dilaporkan siswa, 

bukan sebagai keyakinan atau niat orang tua. 

Skala mencakup perilaku di rumah dan di 

sekolah. Bentuknya antara lain berbicara 

mengenai pembelajaran, mendampingi tugas, 

mengulas pelajaran, mengawasi kemajuan 

belajar, menghadiri kegiatan sekolah, dan 

berkomunikasi dengan pihak sekolah. 

Konseptualisasi ini sesuai dengan model 

Hoover-Dempsey dan Sandler (2005) serta 

pendekatan kemitraan sekolah-keluarga Epstein 

(2018). Dalam konteks asrama, beberapa 

perilaku di rumah tidak dapat berlangsung setiap 

hari. Namun, keterlibatan tetap dapat muncul 

melalui komunikasi dan dukungan pada waktu 

tertentu. 

 

Hubungan moderasi dibangun dari 

asumsi bahwa dukungan eksternal tidak selalu 

mengubah pengaruh setiap sumber daya internal. 

Motivasi belajar mengarahkan perilaku belajar 

dalam kondisi rutin. Resiliensi lebih menonjol 

ketika siswa menghadapi hambatan. Perbedaan 

fungsi tersebut memberi dasar teoritis untuk 

menguji dua interaksi secara terpisah. Jika 

keterlibatan orang tua berfungsi sebagai sumber 

dukungan yang aktif ketika siswa menghadapi 

tekanan, efek moderasi diperkirakan lebih 

terlihat pada resiliensi dibandingkan motivasi. 

 

Kajian terdahulu dalam tesis 

menunjukkan bahwa motivasi berkaitan dengan 

capaian akademik pada siswa sekolah menengah, 

sedangkan resiliensi berkaitan dengan 

kemampuan menghadapi tekanan akademik. 

Kajian tentang keterlibatan orang tua juga secara 

umum menunjukkan hubungan positif dengan 

prestasi. Namun, integrasi ketiga variabel dalam 

satu model moderasi masih terbatas, terutama 

pada konteks sekolah berasrama. Posisi 

penelitian ini karena itu tidak hanya menguji 

hubungan langsung, tetapi juga membedakan 

fungsi keterlibatan orang tua sebagai prediktor 

dan sebagai moderator. 
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Variabel Operasionalisasi Sumber/alat ukur 
Prestasi akademik Rata-rata nilai rapor semester terakhir Dokumentasi arsip sekolah 

Motivasi belajar 
Skor total 22 butir; intrinsik dan 

ekstrinsik 
Skala peneliti berbasis SDT 

Resiliensi Skor total 25 butir CD-RISC CD-RISC-25, adaptasi Indonesia 

Keterlibatan orang tua 
Skor total 23 butir; perilaku di rumah dan 

sekolah 
Adaptasi Hakki (2018) 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel penelitian 

 

3. METODOLOGI 

 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional. Variabel 

dependen adalah prestasi akademik. Motivasi 

belajar dan resiliensi berperan sebagai variabel 

independen, sedangkan keterlibatan orang tua 

berperan sebagai variabel moderator. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas XI MSH Bogor. 

 

Populasi penelitian berjumlah 185 

siswa kelas XI. Ukuran sampel minimum 

dihitung dengan rumus Slovin pada taraf 

kesalahan 5% dan menghasilkan 126,5 yang 

dibulatkan menjadi 127 siswa. Alokasi sampel 

dilakukan secara proporsional pada enam kelas. 

Pembulatan kuota menghasilkan 131 siswa dan 

seluruh kuota terisi tanpa data gugur. Teknik 

yang digunakan adalah proportionate stratified 

random sampling dengan kelas sebagai strata. 

 

Tiga variabel psikologis diukur 

menggunakan skala Likert lima titik. 

Keterlibatan orang tua diukur dengan 23 butir 

skala adaptasi Hakki (2018), yang mencakup 

lima indikator perilaku di rumah dan empat 

indikator perilaku di sekolah. Motivasi belajar 

diukur dengan 22 butir yang disusun peneliti 

berdasarkan Self-Determination Theory, 

mencakup kebutuhan autonomy, competence, 

relatedness serta orientasi imbalan dan 

penghindaran hukuman. Resiliensi diukur 

dengan 25 butir Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD-RISC-25) versi adaptasi Indonesia 

(Listyandini & Akmal, 2015). Prestasi akademik 

diukur menggunakan nilai rata-rata rapor 

semester terakhir dari arsip sekolah. 

 

Uji kualitas instrumen dilakukan 

sebelum analisis utama. Uji daya beda 

menggunakan item-rest correlation dengan batas 

minimal 0,30. Reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan kriteria lebih dari 

0,70. Instrumen final terdiri atas 22 butir 

motivasi belajar, 23 butir keterlibatan orang tua, 

dan 25 butir CD-RISC. Skala motivasi belajar 

memperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0,986 

dengan interval kepercayaan 95% [0,981; 0,991]. 

 

Analisis data dilakukan dengan JASP 

versi 0.97.1. Tahap analisis mencakup 

pemeriksaan normalitas residual, linearitas, dan 

multikolinearitas. Sebelum pembentukan 

interaksi, item unfavorable pada skala motivasi  

belajar dan keterlibatan orang tua dibalik 

skornya. Prediktor dan moderator kemudian 

dilakukan mean centering. Keenam hipotesis 

diuji menggunakan Moderated Regression 

Analysis. Efek moderasi dinyatakan signifikan 

apabila koefisien interaksi memiliki p < 0,05. 

 

Pengumpulan data diawali dengan 

persiapan administrasi dan izin penelitian. 

Peneliti memperoleh persetujuan dari pihak 

Ma’had Syaraful Haramain. Sebelum pengisian 

kuesioner, peneliti menjelaskan tujuan penelitian 

dan petunjuk pengisian untuk meminimalkan 

kesalahan respons. Pengumpulan data kuantitatif 

berlangsung pada 20 Juni 2026 dan melibatkan 

seluruh 131 siswa yang telah dialokasikan 

sebagai sampel. 

 

Proses penarikan sampel 

mempertahankan keterwakilan setiap kelas. 

Populasi 185 siswa tersebar pada enam kelas 

dengan jumlah siswa yang relatif serupa. Kuota 

sampel ditetapkan secara proporsional dan 

kemudian dibulatkan ke atas sehingga total 

sampel menjadi 131. Pendekatan ini membuat 

setiap strata kelas tetap terwakili dalam analisis. 

Kualitas alat ukur motivasi belajar diperiksa 

melalui validitas isi dan daya beda item. 

Pengujian daya beda menggunakan item-rest 

correlation dengan batas 0,30. Reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Seluruh 22 

butir motivasi belajar dipertahankan. Instrumen 

keterlibatan orang tua terdiri atas 23 butir dan 

CD-RISC terdiri atas 25 butir. Ketiga instrumen 

psikologis menggunakan format respons lima 

kategori dari sangat tidak sesuai sampai sangat 

sesuai. 

 

Pada tahap analisis, item unfavorable 

pada motivasi belajar dan keterlibatan orang tua 

direverse terlebih dahulu. Selanjutnya prediktor 

dan moderator dilakukan mean centering 

sebelum membentuk suku interaksi. Langkah ini 

membantu interpretasi koefisien utama pada 

tingkat moderator rata-rata dan mengurangi 

masalah interpretasi akibat korelasi antara 

komponen interaksi. Efek moderasi ditentukan 

berdasarkan signifikansi koefisien interaksi pada 

taraf 5%. 

 

Penelitian menggunakan Moderated 

Regression Analysis melalui modul Process pada 

JASP 0.97.1. Uji asumsi mencakup normalitas 

residual, linearitas, dan multikolinearitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan pada enam 
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hubungan yang telah dirumuskan. Hasil regresi 

dilaporkan dalam bentuk koefisien beta 

terstandar, nilai t atau F, nilai p, serta R² pada 

model simultan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan data dilakukan secara 

langsung pada 20 Juni 2026 terhadap 131 siswa 

kelas XI. Kuesioner mencakup identitas 

responden serta pernyataan untuk mengukur 

motivasi belajar, resiliensi, dan keterlibatan 

orang tua. Nilai prestasi akademik diperoleh dari 

rapor sekolah. Komposisi responden relatif 

seimbang berdasarkan jenis kelamin dan kelas, 

sedangkan jurusan IPA mendominasi sampel. 

Sebanyak 65 responden berjenis kelamin laki-

laki (49,6%) dan 66 perempuan (50,4%). 

Berdasarkan kelas, 21 siswa berasal dari XI-1 

(16%) dan masing-masing 22 siswa dari XI-2 

sampai XI-6 (16,8%). Berdasarkan jurusan, 87 

siswa berasal dari IPA (66,4%) dan 44 siswa dari 

IPS (33,6%). Distribusi ini menunjukkan bahwa 

keenam kelas terwakili dan komposisi jenis 

kelamin relatif seimbang. 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi akademik. Koefisien 

regresi standar sebesar β = 0,437 dengan t = 

6,076 dan p < 0,001. Hasil ini mendukung H1. 

Resiliensi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi akademik dengan β 

= 0,237, t = 3,334, dan p = 0,001, sehingga H2 

diterima. Keterlibatan orang tua berpengaruh 

positif dan signifikan dengan β = 0,239, t = 

3,490, dan p < 0,001, sehingga H3 diterima. 

 

Uji moderasi memberikan pola yang 

berbeda. Interaksi motivasi belajar dan 

keterlibatan orang tua tidak signifikan (β = 

0,019; p = 0,775). Dengan demikian, H4 tidak 

didukung. Keterlibatan orang tua tidak 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

motivasi belajar dengan prestasi akademik. 

Sebaliknya, interaksi resiliensi dan keterlibatan 

orang tua signifikan (β = 0,198; p = 0,005). Hasil 

ini mendukung H5 dan menunjukkan bahwa 

hubungan resiliensi dengan prestasi akademik 

menjadi lebih kuat pada tingkat keterlibatan 

orang tua yang lebih tinggi. 

 

Model regresi moderasi secara 

keseluruhan signifikan dengan F = 28,420, R² = 

0,532, dan p < 0,001. Model yang memuat 

motivasi belajar, resiliensi, keterlibatan orang 

tua, serta kedua interaksi mampu menjelaskan 

53,2% variasi prestasi akademik. H6 diterima. 

Namun, pengujian interaksi menunjukkan bahwa  

 

 

efek moderasi spesifik hanya muncul 

pada hubungan resiliensi dan prestasi akademik. 

Profil responden menunjukkan distribusi yang 

relatif seimbang berdasarkan jenis kelamin. 

Perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan 

hanya satu siswa. Distribusi sampel antar kelas 

juga relatif merata. Kondisi ini penting karena 

teknik stratifikasi bertujuan menjaga 

keterwakilan keenam kelas. Komposisi jurusan 

lebih terkonsentrasi pada IPA, tetapi kedua 

jurusan tetap terwakili dalam sampel. 

 

Pada pengujian langsung, motivasi 

belajar memperoleh koefisien β = 0,437. Nilai 

tersebut menunjukkan arah hubungan positif dan 

besaran koefisien paling tinggi di antara tiga 

prediktor langsung yang dilaporkan. Resiliensi 

memperoleh β = 0,237, sedangkan keterlibatan 

orang tua memperoleh β = 0,239. Ketiganya 

memiliki nilai p di bawah 0,05 sehingga ketiga 

hubungan langsung dinyatakan signifikan. 

 

Pada pengujian moderasi pertama, 

koefisien interaksi motivasi belajar dan 

keterlibatan orang tua sebesar β = 0,019 dengan 

p = 0,775. Koefisien yang kecil dan tidak 

signifikan menunjukkan tidak terdapat bukti 

bahwa tingkat keterlibatan orang tua mengubah 

hubungan motivasi belajar dengan prestasi 

akademik. Hasil ini berbeda dari hipotesis awal 

yang mengasumsikan dukungan orang tua akan 

memperkuat pengaruh motivasi. 

 

Pada pengujian moderasi kedua, 

koefisien interaksi resiliensi dan keterlibatan 

orang tua sebesar β = 0,198 dengan p = 0,005. 

Hasil ini menunjukkan moderasi yang signifikan. 

Arah koefisien positif menunjukkan bahwa 

tingkat keterlibatan orang tua yang lebih tinggi 

berkaitan dengan hubungan resiliensi dan 

prestasi yang lebih kuat. Temuan ini memberikan 

dukungan empiris pada dugaan bahwa dukungan 

keluarga memiliki fungsi khusus ketika siswa 

menghadapi kesulitan. 

 

Model simultan menghasilkan F = 

28,420 dengan p < 0,001 dan R² = 0,532. Artinya, 

kombinasi variabel utama dan interaksi dalam 

model secara statistik signifikan dan 

menjelaskan 53,2% variasi prestasi akademik. 

Nilai tersebut tidak berarti seluruh variasi 

prestasi ditentukan oleh variabel penelitian. 

Sebanyak 46,8% variasi masih berada di luar 

model dan dapat berkaitan dengan faktor lain 

yang tidak diukur. 
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Hipotesis Prediktor/Interaksi β t/F p Keputusan 

H1 
Motivasi → 

Prestasi 
0,437 6,076 <0,001 Diterima 

H2 
Resiliensi → 

Prestasi 
0,237 3,334 0,001 Diterima 

H3 
Keterlibatan → 

Prestasi 
0,239 3,490 <0,001 Diterima 

H4 
Motivasi × 

Keterlibatan 
0,019 - 0,775 Ditolak 

H5 
Resiliensi × 

Keterlibatan 
0,198 - 0,005 Diterima 

H6 Model simultan - 28,420 <0,001 Diterima 
Tabel 2. Ringkasan hasil pengujian hipotesis 

 

4.1 Pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi akademik 

Koefisien motivasi belajar yang lebih 

besar daripada koefisien resiliensi dan 

keterlibatan orang tua memperlihatkan 

pentingnya sumber daya internal dalam konteks 

penelitian ini. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi memiliki dasar yang lebih kuat 

untuk mengatur usaha dan mempertahankan 

perilaku belajar. Temuan ini sesuai dengan 

pandangan Zimmerman (2002) bahwa regulasi 

diri menghubungkan motivasi dengan perilaku 

belajar yang terarah. Motivasi tidak bekerja 

sebagai keadaan sesaat saja. Ketika dorongan 

belajar menjadi bagian dari regulasi diri, siswa 

dapat mempertahankan usaha tanpa bergantung 

pada penguatan eksternal. 

 

4.2 Pengaruh resiliensi terhadap prestasi 

akademik 

Temuan resiliensi menunjukkan bahwa 

keberhasilan akademik juga berkaitan dengan 

kemampuan siswa merespons kegagalan. 

Resiliensi bukan sekadar tidak mengalami stres. 

Konstruk ini mencakup kemampuan untuk 

beradaptasi dan tetap menjalankan fungsi ketika 

menghadapi tuntutan. Perspektif ini konsisten 

dengan Luthar et al. (2000) yang menekankan 

adanya adversitas dan adaptasi positif sebagai 

dua komponen penting resiliensi. Pada siswa 

kelas XI, tekanan akademik dapat berasal dari 

peningkatan tuntutan belajar, evaluasi, dan 

persiapan menuju jenjang berikutnya. Kapasitas 

untuk kembali mencoba menjadi relevan dalam 

situasi tersebut. 

 

4.3 Pengaruh keterlibatan orang tua terhadap 

prestasi akademik 

Pengaruh langsung keterlibatan orang 

tua menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

tetap relevan pada masa remaja. Hasil ini tidak 

berarti orang tua harus melakukan pengawasan 

akademik secara intensif. Keterlibatan yang 

diukur mencakup komunikasi, perhatian, 

pendampingan, dan hubungan dengan sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan ekologis 

bahwa perkembangan siswa terbentuk melalui 

interaksi antarlingkungan. Dalam konteks 

asrama, keluarga tetap menjadi bagian dari 

lingkungan perkembangan walaupun bentuk 

interaksinya berubah. 

 

4.4 Moderasi keterlibatan orang tua pada 

hubungan motivasi dan prestasi 

Tidak ditemukannya moderasi pada 

motivasi belajar dapat dibaca sebagai perbedaan 

mekanisme kerja motivasi dan dukungan sosial. 

Motivasi menentukan seberapa besar siswa 

bersedia mengalokasikan usaha secara 

berkelanjutan. Ketika motivasi sudah kuat, 

tambahan keterlibatan orang tua tidak selalu 

meningkatkan hubungan tersebut. Hasil ini juga 

mengingatkan bahwa keterlibatan orang tua 

sebagai prediktor langsung tidak otomatis berarti 

keterlibatan tersebut harus menjadi moderator 

untuk semua faktor psikologis. 

 

4.5 Moderasi keterlibatan orang tua pada 

hubungan resiliensi dan prestasi 

Sebaliknya, resiliensi bekerja ketika 

siswa menghadapi gangguan atau kemunduran. 

Pada kondisi seperti itu, dukungan dari luar diri 

dapat membantu siswa mengaktifkan sumber 

daya yang dimiliki. Orang tua dapat memberi 

validasi emosional, membantu siswa menilai 

kembali masalah, atau mendorong penyusunan 

strategi baru. Proses tersebut sesuai dengan 

gagasan bahwa dukungan sosial dapat menjadi 

penyangga ketika individu menghadapi tekanan. 

Dalam konteks asrama, dukungan ini dapat 

berlangsung melalui telepon, pesan, atau 

komunikasi terjadwal dengan keluarga. 

 

4.6 Konteks asrama dan bentuk keterlibatan 

orang tua 

Temuan moderasi juga memperkuat 

interpretasi bahwa bentuk keterlibatan lebih 

penting daripada sekadar intensitas kontak. 

Keterlibatan yang muncul pada saat siswa 

mengalami kesulitan dapat memiliki fungsi 

berbeda dari pengawasan rutin. Karena 

instrumen penelitian dikembangkan untuk 

konteks non-asrama, penelitian lanjutan perlu 

mengembangkan indikator yang menangkap 

bentuk dukungan jarak jauh, misalnya kualitas 

komunikasi, respons terhadap kegagalan, 
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dukungan emosional, dan koordinasi dengan 

sekolah. 

 

4.7 Kekuatan model dan keterbatasan 

penelitian 

Model yang menjelaskan 53,2% variasi 

prestasi memberikan dasar empiris untuk 

program sekolah, tetapi tidak cukup untuk 

menetapkan satu faktor sebagai penyebab 

tunggal. Desain korelasional satu waktu tidak 

dapat menentukan arah kausal. Nilai akademik 

yang tinggi juga dapat meningkatkan motivasi 

siswa, sementara capaian akademik anak dapat 

mendorong orang tua menjadi lebih aktif. 

Penelitian longitudinal atau eksperimen kuasi 

dapat menguji arah hubungan secara lebih kuat. 

 

4.8 Keterbatasan generalisasi dan 

pengukuran 

Keterbatasan lain berasal dari 

homogenitas konteks sekolah. Semua responden 

berasal dari satu lembaga dan satu tingkat kelas. 

Karena itu, hasil perlu diuji kembali pada sekolah 

berasrama lain, sekolah non-asrama, serta 

jenjang pendidikan berbeda. Pengukuran dengan 

metode yang sama untuk tiga variabel psikologis 

juga dapat meningkatkan korelasi karena 

kesamaan metode. Penelitian berikutnya dapat 

mengombinasikan laporan siswa, laporan orang 

tua, data guru, dan data sekolah. 

4.9 Implikasi praktis 

Secara praktis, sekolah dapat 

memprioritaskan intervensi pada dua jalur. Jalur 

pertama memperkuat motivasi melalui dukungan 

terhadap autonomy, competence, dan 

relatedness. Jalur kedua memperkuat resiliensi 

melalui pelatihan regulasi emosi, pemecahan 

masalah, dan strategi menghadapi kegagalan. 

Orang tua dapat diarahkan untuk 

mempertahankan komunikasi dan dukungan 

emosional, terutama ketika siswa mengalami 

kesulitan. Strategi ini lebih sesuai dengan temuan 

moderasi dibandingkan pengawasan akademik 

yang dilakukan secara terus-menerus. 

 

4.10 Integrasi temuan dengan penelitian 

terdahulu 

Secara integratif, pola hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa tiga variabel memiliki 

posisi yang tidak sama dalam model. Motivasi 

belajar memiliki pengaruh langsung paling besar 

pada prestasi akademik. Resiliensi juga memiliki 

pengaruh langsung, tetapi kekuatannya lebih 

kecil. Keterlibatan orang tua memiliki pengaruh 

langsung dengan besaran yang sebanding dengan 

resiliensi. Perbedaan yang paling penting muncul 

pada efek interaksi. Keterlibatan orang tua tidak 

mengubah hubungan motivasi dan prestasi, 

tetapi mengubah hubungan resiliensi dan 

prestasi. Pola tersebut mendukung gagasan 

bahwa variabel lingkungan tidak selalu bekerja 

dengan cara yang seragam terhadap sumber daya 

internal siswa. 

 

Temuan ini dapat dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu yang digunakan dalam tesis. 

Hashim et al. (2021) menunjukkan pentingnya 

faktor kesiapan belajar bagi capaian akademik 

siswa sekolah menengah. Lei et al. (2024) juga 

menunjukkan hubungan antara motivasi dan 

efektivitas belajar melalui keterlibatan belajar. 

Temuan penelitian sekarang menambah bukti 

bahwa motivasi memiliki hubungan langsung 

dengan prestasi pada konteks sekolah berasrama. 

Dengan demikian, karakteristik lingkungan 

asrama tidak menghilangkan fungsi motivasi 

sebagai sumber daya internal. 

 

Untuk resiliensi, temuan penelitian 

sejalan dengan kajian Oliveira et al. (2020) yang 

menempatkan resiliensi sebagai konstruk yang 

berkaitan dengan tekanan dan performa 

akademik. Perbedaan utama penelitian ini 

terletak pada pengujian keterlibatan orang tua 

sebagai moderator. Hasil yang signifikan pada 

interaksi resiliensi menunjukkan bahwa 

hubungan resiliensi dan prestasi tidak hanya 

berkaitan dengan kapasitas individual. 

Dukungan keluarga juga dapat menentukan 

seberapa efektif kapasitas tersebut digunakan 

ketika siswa menghadapi kesulitan. 

 

Hasil keterlibatan orang tua juga 

konsisten dengan literatur yang menempatkan 

dukungan keluarga sebagai faktor yang berkaitan 

dengan capaian akademik. Fan dan Chen (2001) 

dan Hill dan Tyson (2009) menunjukkan 

hubungan positif melalui meta-analisis. Li et al. 

(2024) memperluas perspektif tersebut melalui 

hubungan timbal balik antara keterlibatan orang 

tua dan performa akademik. Dalam penelitian 

ini, keterlibatan orang tua tetap memiliki 

hubungan langsung meskipun siswa tinggal di 

asrama. Namun, efek moderasi hanya muncul 

pada resiliensi. Temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa keberadaan hubungan langsung dan 

keberadaan efek moderasi merupakan dua hal 

yang berbeda secara statistik. 

 

Secara konseptual, hasil penelitian 

mendukung kombinasi teori yang digunakan. 

Self-Determination Theory membantu 

menjelaskan mengapa motivasi belajar dapat 

bekerja relatif mandiri. Ecological Systems 

Theory membantu menjelaskan mengapa 

keluarga tetap relevan meskipun interaksi fisik 

berkurang. Model Hoover-Dempsey dan Sandler 

membantu menjelaskan bentuk perilaku 

keterlibatan orang tua yang dapat memberi 

dukungan pada siswa. Ketiga kerangka tersebut 

menjadi lebih informatif ketika ditempatkan 

dalam konteks sekolah berasrama, karena 

konteks ini memisahkan kedekatan fisik keluarga 
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dari keberlanjutan hubungan psikologis 

keluarga. 

 

Implikasi bagi penelitian pendidikan 

adalah pentingnya membedakan dukungan 

langsung dan dukungan moderatif. Jika sekolah 

hanya melihat keterlibatan orang tua sebagai 

prediktor langsung, sekolah dapat mengabaikan 

kapan dukungan tersebut paling dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 

orang tua memiliki nilai khusus pada kondisi 

yang menuntut pemulihan dari kesulitan. 

Program komunikasi keluarga karena itu dapat 

diarahkan pada momen evaluasi, kegagalan 

akademik, perubahan beban belajar, atau situasi 

ketika siswa membutuhkan dukungan emosional. 

 

Temuan ini juga memberi implikasi 

bagi pengembangan alat ukur. Instrumen 

keterlibatan orang tua yang dikembangkan untuk 

sekolah non-asrama perlu disesuaikan jika 

digunakan pada siswa boarding school. Indikator 

keterlibatan dapat memasukkan frekuensi 

komunikasi jarak jauh, kualitas percakapan 

tentang masalah belajar, respons orang tua 

terhadap kegagalan, dukungan terhadap 

pengambilan keputusan belajar, dan koordinasi 

dengan pengasuh atau sekolah. Pengukuran yang 

lebih kontekstual dapat memperjelas bentuk 

keterlibatan yang paling relevan bagi resiliensi 

siswa. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar, resiliensi, dan keterlibatan 

orang tua masing-masing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi akademik siswa 

kelas XI MSH Bogor. Keterlibatan orang tua 

tidak memoderasi hubungan motivasi belajar 

dengan prestasi akademik, tetapi memoderasi 

hubungan resiliensi dengan prestasi akademik. 

Model moderasi secara keseluruhan signifikan 

dan menjelaskan 53,2% variasi prestasi 

akademik. Temuan utama menempatkan 

keterlibatan orang tua sebagai prediktor langsung 

sekaligus moderator yang bekerja secara selektif 

pada resiliensi. 

 

Implikasi penelitian mengarah pada 

penguatan program sekolah untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan resiliensi. Sekolah dapat 

mengembangkan dukungan yang memperkuat 

autonomy, competence, dan relatedness siswa, 

serta pelatihan pengelolaan stres dan pemecahan 

masalah. Orang tua tetap perlu mempertahankan 

komunikasi, dukungan emosional, dan 

penghargaan terhadap usaha belajar meskipun 

anak tinggal di asrama. Dukungan tersebut tidak 

perlu berfokus pada pengawasan harian, tetapi 

dapat diarahkan pada saat siswa menghadapi 

kesulitan akademik. 
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